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Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelayanan Lembaga Amil Zakat Terhadap 
Minat Muzakki Membayar Zakat (Studi Kasus Di Lazismu Kabupaten Gresik)” 
merupakan hasil penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pelayanan lembaga amil zakat terhadap minat muzakki membayar 
zakat di Lazismu Kabupaten Gresik. Serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pelayanan LAZ terhadap minat muzakki membayar zakat di Lazismu Kabupaten 
Gresik. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu berupa angka yang menggunakan analisis dengan teknik pengumpulan 
data seperti wawancara dan kuisioner. Penelitian ini dilakukan di lembaga amil zakat 
Lazismu Kabupaten Gresik. sampel dalam penelitian ini adalah muzakki yang 
membayar zakatnya pada Lembaga Amil Zakat Lazismu Kabupaten Gresik, sedangkan 
populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 muzakki dengan menggunakan teknik 
sampling purposive. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik 
melalui uji regresi linier sederhana, uji  (parsial), dan uji koefisien determinasi (R^2). 
Dari hasil uji t diketahui t hitung 9,341 > t tabel 2,010. Maka dapat diambil 
kesimpulan  bahwa 2,010 < 9,341 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel pelayanan lembaga amil zakat mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat. sedangkan 
dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,645 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pelayanan LAZ (X) terhadap Muzakki membayar zakat 
(Y) sebesar 64%. Sedangkan 36% dipengaruhi oleh variabel lain, yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Serta hasil dari uji regresi linier sederhana diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan lembaga amil zakat 
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik.  
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang 
melakukan penelitian yang sama diharapkan tidak terbatas pada pelayanan saja tetapi 
juga menambahkan faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi minat muzakki 
membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik. Dan bagi pihak Lazismu Kabupaten 
Gresik, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pelayanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat. Hal ini dapat dikatakan bahwa pelayanan yang diberikan 
oleh Lazismu Kabupaten Gresik memberikan kemudahan pada muzakki yang 
menunaikan zakatnya, oleh karena itu sebagai lembaga amil zakat yang mengelola 
zakat secara profesional diharapkan untuk terus meningkatkan pelayanan yang 
diberikan. 
 
Kata Kunci : lazismu gresik, pelayanan, minat muzakki
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu rukun islam yang menjadi sumber kemaslahatan umat islam adalah 
zakat. Zakat menurut istilah fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang harus diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak menurut syariat Allah SWT. 1  Zakat ini selain 
mempunyai dimensi ketaqwaan bagi yang menunaikan, zakat juga dapat menjadikan 
solidaritas sosial dari kaum muslim untuk mendapat rizki dari Allah SWT kepada 
saudara-saudaranya yang tidak mampu dan dapat menjadi instrumen keuangan yang 
bisa mengurangi kesenjangan antara penduduk kaya dan penduduk miskin. Dalam hal 
ini dapat dikatakan zakat merupakan contoh nyata keadilan sosial dalam agama islam, 
maka Al-Qur’an memberikan wewenang yang besar kepada negara dan pemerintah 
agar memungut, mengelola, dan mendayagunakan zakat untuk mewujudkan 
kesejahtraan dan kemakmurkan bagi masyarakat.2 
Pengelolaan zakat diharapkan mampu menjadi sumber-sumber yang potensial 
dalam mewujudkan kesejahteraan dikalangan masyarakat. Pengelolaan zakat di 
indonesia kini telah diatur dalam UU Nomer 38 Tahun 1999. Dalam UU ini dijelaskan 
                                                 
1 Nurul Qalbiah, Perhitungan Zakat Perdagangan Dan Pengaruhnya Terhadap Pajak Penghasilan, 
Jurnal INTEKNA, Tahun XIII, No. 3, (Desember 2013). Hlm. 260. 
2 Muliati, Persepsi Masyarakat Terhadap Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Kabupaten 
Pinrang, Jurnal Syariah dan Hukum, volume. 17, No. 1. Hlm 129-130. 
 


































mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengelolaan, pengumpulan dan pendistribusian terhadap dana zakat. menurut UU 
republik indonesia Nomer 38 tahun 1999 keberadaan zakat sangatlah penting, hal itu 
dikarenakan dengan adanya pengelolaan zakat diharapkan dapat meningkatkan 
pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama, 
meningkatkan peran dan fungsi keagamaan dalam upaya untuk mewujudkan 
kesejahteraan bagi masyarakat dan keadilan sosial serta meningkatkan hasil dan daya 
guna zakat. Akan tetapi UU Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat ini dirasa 
masih kurang optimal dengan adanya perkembangan zakat di Indonesia, maka dari itu 
DPR-RI mengesahkan UU baru No 23 tahun 2011. untuk memepermudah kegiatan 
dalam pengelolaan zakat yang terus berkembang di Indonesia dan meningkatkan 
pelayanan bagi masyarakaat dalam menunaikan zakatnya yang sesuai dengan agama.3 
Dalam UU No 23 tahun 2011 pasal 17 dijelaskan bahwa untuk membantu Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mengumpulkan, mendistribusikan dan 
mendayagunakan zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
BAZNAS dibentuk oleh pemerintah sedangkan LAZ dibentuk atas prakarsa 
masyarakat, dijalankan oleh masyarakat, namun dikukuhkan, dibina, dan dilindungi 
oleh pemerintah.4  
                                                 
3 Andi Martina Kamarudin, Zamrudin Hasid dan Yuningsih, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Berzakat profesi dan Loyalitas Muzaki Terhadap Rumah Zakat Kota Semarang”, Jurnal 
Eksekutif, Vol.12 No. 2 Desember 2015. 
4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
 


































Di Kabupaten Gresik terdapat dua Lembaga Pengelolaan Zakat, yaitu lembaga 
yang dikelola pemerintah (BAZNAS) dan lembaga yang dikelola non pemerintah 
(LAZ). Dalam penelitian ini LAZ yang dipilih oleh peneliti adalah Lazismu Kabupaten 
Gresik, Ada beberapa alasan dalam pemilihan Lazismu sebagai tempat penelitian. 
Pertama, Lazismu merupakan salah satu LAZ  yang sudah diakui pemerintah sejak 
tahun 2002 dan dalam pengelolaan yang dijalankan oleh Lazismu merupakan 
pengelolaan dengan sistem yang modern, akan tetapi tidak seluruhnya menejemen 
pengelolaan yang digunakan Lazismu  dengan sistem modern. Dalam hal ini LAZ 
berfokus pada menejemen pengelolaan, sumber dana, dan pendistribusian. Pada 
menejemen pengelolaan didalamnya mencakup: tentang kedudukan, struktural, 
prinsip, tujuan, visi dan misi, tugas dan fungsi, legalitas dan sebagainya. Pada sumber 
dana mencakup sumber keuangan, pemungutan, dan pembayaran. Dari segala macam 
dana zakat infaq sedekah, dan dana keagamaan lainnya seperti wakaf, qurban, hibah 
dan lain sebagainya termasuk kedalam sumber dana Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) 
Lazismu. Sedangkan pada pendistribusian di Lazismu ada lima bidang melalui program 
pendidikan, bidang keagamaan, bidang dakwah dan bidang sosial kemanusiaan. 
Dengan demikian pendistribusian dilazismu dikatakan modern dengan bentuk 
pendistribusian atau penyaluran yang produktif, progresif, dan juga tidak terlepas dari 
 


































konsumtif.5 Kedua pada tahun 2019 Lazismu mendapat award lembaga filantropi 
peduli ekonomi umat dari Majelis Ulama Indonesia (MUI).6 
Berikut adalah jumlah dana zakat yang telah dibayarkan muzakki di Lazismu 
Kabupaten Gresik dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 : 
 
Tabel 1. 1  
Penghimpunan Dana Zakat Lazismu Kabupaten gresik 
No Tahun Dana Zakat 
1 2016 Rp 47.350.999 
2 2017 Rp 148.831.473 
3 2018 Rp 282.981.233 
4 2019 Rp 426.519.300 
5 2020 Rp 897.260.790 
Sumber : Annual Report Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah Gresik 
 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah dana zakat di Lazismu Kabupaten 
Gresik mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. hal ini berarti bahwa minat 
masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui Lazismu Kabupaten Gresik 
meningkat secara signifikan dan hal ini menunjukan bahwa kinerja Lazismu Kabupaten 
Gresik semakin baik dari tahun ke tahun. 
                                                 
5 Hafizi, “modernisai pengelolaan zakat di lazismu”, (Naskah Publikasi—Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Surakarta, 2017)n Hal. 13-14. 
6 Lazismu, “Lazismu Terima Award Lembaga Filantropi Peduli Ekonomi Umat Dari MUI”, dalam 
https://lazismu.org/blog/jakarta-2/post/lazismu-terima-award-lembaga-filantropi-peduli-ekonomi-
umat-dari-mui-978 di akses pada tanggal 25 Januari 2021 
 


































Potensi zakat yang ada di Lazismu Kabupaten Gresik sebenarnya sudah 
sangatlah besar namun dalam pelaksanaan penyaluran zakat masyarakat dirasa kurang 
optimal, dan bertolak belakang dengan realisasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya yaitu: pertama, ketidaktahuan adanya kewajiban dalam membayar zakat. 
Sebagian masyarakat tidak tahu bahwa dia harus dan sudah wajib membayar zakatnya 
yang mereka tahu hanya zakat fitrah dibulan ramadhan. Kedua, ketidakmauan 
membayar zakat. terdapat beberapa masyarakat yang enggan untuk membayar 
zakatnya, ada masyarakat yang mereka merasa tidak perlu membayar zakat dan mereka 
berdalih harta yang mereka peroleh adalah hasil usahanya sendiri, padahal dalam harta 
yang mereka miliki masih ada sebagian hak orang lain di dalamnya. Ketiga kurangnya 
minat masyarakat membayar zakat kepada lembaga pengelola zakat. sebagian 
masyarakat mengeluarkan kewajiban zakatnya langsung kepada mustahiq, karena 
rendahnya minat muzakki membayar zakatnya kepada lembaga pengelola zakat yang 
ada, sering kali kita jumpai masyarakat yang hanya menyalurkan zakatnya kepada 
saudaranya ataupun kerabatnya dan muzaki ini beranggapan sudah menyalurkan 
zakatnya kepada mustahiq. Padahal penerima zakat itu bukanlah mustahiq yang 
sesungguhnya. Jika dibandingkan dengan orang yang berada di lingkungan sekitarnya, 
masih banyak orang yang lebih berhak membutuhkan.7 Melihat realita yang ada dapat 
dikatakan bahwa jika muzakki menyalurkan zakatnya sendiri secara langsung tanpa 
                                                 
7 Yulinda isnaini, “Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatantingkat Keimanan Dan Keperayaan 
Terhadap Motivasi Muzakki Profesi (Studi Kasus Di Rumah Zakat Cabang Semarang”, (Skripsi—
Universitas Islam Negeri walisongo, Semarang, 2018). Hal. 21 
 


































melalui lembaga zakat kemungkinan penyaluran tersebut tidak tepat sasaran. Meskipun 
demikian masih ada sebagian masyarakat yang memahami keberadaan BAZNAS dan 
LAZ. 
Dapat dilihat penjelasan faktor-faktor diatas bahwa minat masyarakat untuk 
memutuskan membayar zakat di Lembaga Amil Zakat masih sangat rendah. Oleh 
karena itu dalam pengelolaan pada lembaga masing-masing memberikan pelayanan 
yang berbeda-beda. Dari segi pelayanan inilah yang akan menarik minat Muzakki 
untuk mengikuti program yang ditawarkan. Salah satu cara menciptakan keunggulan 
yang kompetitif yaitu dengan meningkatkan pelayanan yang baik kepada muzakki. 
Mengenai pelayanan sebenarnya bukan hal yang sulit, akan tetapi apabila pelayanan 
ini kurang diperhatikan maka dapat menimbulkan hal-hal yang rawan, karena sifatnya 
yang bisa dikatakan sensitif. Sistem pelayanan ini perlu adanya dukungan oleh fasilitas 
yang memadahi, kualitas pelayanan dan etika atau tata krama. Sedangkan tujuan dari 
memberikan layanan yaitu untuk memberikan kepuasan kepada nasabah, dalam hal ini 
adalah muzakki.8  
Setiap LAZ tentunya memiliki pelayanan yang sedemikian rupa untuk 
menunjang kinerja lembaga demi kepuasan muzakki. Di Lazismu Kabupaten Gresik 
sendiri ada beberapa jenis pelayanan yang diberikan kepada muzakki untuk membayar 
zakatnya. Adapun pelayanannya yaitu yang pertama, muzakki dapat membayar 
zakatnya secara langsung dengan datang ke kantor Lazismu. Kedua, layanan Jemput 
                                                 
8 Yulianti Setiowati, “Pengaruh Promosi Dan Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Membeli 
Produk Tabungan Haji  (Studi Pada Kopena Pekalongan)”, (Skripsi—IAIN Pekalongan, 2017), hal, 2 
 


































Dana Zakat dengan cara muzakki dapat memanggil pihak lembaga untuk menjemput 
dana ZIS. Ketiga, dengan cara digital atau muzakki dapat melakukan pembayaran 
dengan menggunakan aplikasi online atau transfer dana zakat. Dari ketiga layanan 
membayar zakat yang ditawarkan Lazismu kepada muzakki diatas, jemput dana zakat 
dan transfer dana zakat masih menjadi layanan yang sering digunakan muzakki dalam 
membayar zakat, karena kemudahan membayar zakat tanpa datang ke kantor Lazismu 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Amil selaku manajer Fundraising.9  
Selain layanan-layanan yang diberikan untuk muzakki, Lazismu Kabupaten 
Gresik juga memiliki program dan layanan yang diperuntukan untuk mustahiq, seperti 
beberapa program dan layanan diantaranya, program sosial Mobile Clinic, program 
layanan ini diberikan kepada masyarakat terutama masyarakat kurang mampu yang 
berada diplosok desa yang sulit untuk mengakses kesehatan. Ada juga program 
ekonomi seperti Dhuafah Bangkit, yang merupakan program yang ditujukan kepada 
kelompok dhuafah dengan memberikan layanan melalui pembinaan dan pemodalan 
kepada pedagang atau industri rumahan, dengan tujuan mengangkat kemandirian 
kelompok dhuafah menjadi enterpreneur yang sukses. Pada program pendidikan, salah 
satunya yaitu Beasiswa yang ditujukan kepada yatim dan dhuafah dengan memberikan 
layanan berupa biaya pendidikan dan pembinaan seperti monitoring berkembangan 
baik akademik maupun non akademik serta pelatihan soft skill penerima beasiswa. 
Program dakwah diantaranya yaitu Rumah Hafidz, merupakan layanan berupa 
                                                 
9 Wawancara pada hari senin 5 oktober 2020 pukul 11.00 WIB. 
 


































pengadaan rumah yang dipersiapkan untuk memperbanyak generasi qur’ani.10 Pada 
dasarnya fungsi Lembaga Amil Zakat yaitu mempermudah muzakki atau masyarakat 
untuk membayar zakat serta penyaluran dana zakat tersebut tersalurkan tepat sasaran, 
dalam hal ini yaitu tersalurkan kepada delapan asnaf sesuai  dengan ketentuan islam. 
Pelayanan yang baik kepada muzakki merupakan hal yang terpenting yang 
harus diperhatikan LAZ, karena dengan pelayanan yang baik dapat mempengaruhi 
minat berzakat muzakki sehingga muzakki lebih giat untuk berzakat. Pelayanan yang 
baik juga dapat memberikan kenyamanan kepada muzakki sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan lembaga amil zakat tersebut. Oleh karena itu 
meningkatkan pelayanan saat ini sangat penting bagi perkembangan lembaga zakat 
dalam peningkatan zakat yang optimal. Untuk itu, pengelolaan zakat setidaknya 
mempunyai fasilitas yang memadai seperti lingkungan yang bersahabat, ruangan yang 
sejuk, peralatan administrasi yang lengkap, karyawan yang ramah dan diimbangi 
dengan pelayanan yang baik akan meningkatkan minat para muzakki.11 Dengan 
demikian pelayanan merupakan faktor penting dalam menentukan minat masyarakat 
untuk membayarkan zakatnya di Lembaga Amil Zakat.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas tentang pelayanan yang dapat 
meningkatkan minat muzakki dalam membayar zakatnya pada lembaga Amil Zakat 
                                                 
10 Lazismu Gresik, “Program Lazismu Gresik”, dalam https://lazismugresik.org/program-lazismu-
gresik-2020/ diakses pada tanggal 31 Januari 2021. 
11 Tefur Rohman, dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas Muzakki Di 
Amil Zakat Daerah Kabupaten Cilacap”, Jurnal Of Islamic Economy, Vol.10, No.2, ISSN:1978-7308, 
2018, Hal. 178 
 


































maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul  “Pengaruh 
Pelayanan Lembaga Amil Zakat Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat 
(Studi Kasus Di Lazismu Kabupaten Gresik)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh pelayanan lembaga amil zakat terhadap minat muzakki 
membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik? 
2. Seberapa besar pengaruh pelayanan lembaga amil zakat terhadap minat 
membayar zakat muzakki di Lazismu Kabupaten Gresik? 
 
C. Tujuan  
1. Untuk mengetahui pelayanan lembaga amil zakat terhadap muzakki membayar 
zakat di Lazismu Kabupaten Gresik. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelayanan lembaga amil zakat 
terhadap minat muzakki membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik. 
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Bagi pihak lembaga  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijaksanaan yang akan datang agar dapat meningkatkan kinerja 
pada lembaga 
 


































2. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian 
berikutnya dan dapat dijadikan informasi tambahan. 
3. Bagi peneliti 
Hasi penelitian ini dimaksudkan untuk mem perluas pengetahuan dan 
menambah wawasan serta senantiasa mengharap ridho allah semata. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan ini berisi penjelasan dari masing-masing bab secara 
singkat dari keseluruhan skripsi ini. Sistematika dalam skripsi ini terdiri dari:  
Bab 1 Pendahuluan 
Pada bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, yang mejelaskan 
landasan pemikiran secara garis besar yang menjadi alasan dan dibuatnya dan 
dibuatnya penelitian ini. Rumusan masalah yang berisi pernyataan tentang 
keadaan yang memerlukan jawaban melalui penelitian. Tujuan dan manfaat 
penelitian merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai melalui penelitian ini. 
Serta sistematika pembahasan 
 
Bab 2 Kajian pustaka  
Pada bab II kajian pustaka mencakup tentang teori-teori yang mejadi landasan 
atau acuan yang mendukung penelitian ini dari masalah yang dibahas, 
 


































penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran dan hipotesis dari 
penelitian ini. 
 
Bab 3 Metode Penelitian  
Pada bab III Metode penelitian menguraikan tentang jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, 
variabel penelitian, definisi operasional, uji validitas dan reliabilitas, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknis analisis data untuk menguji 
hipotesis. 
 
Bab 4 hasil penelitian 
Bab IV ini menjelaskan tentang deskripsi objektif objek penelitian yang berisi 
penjelasan singkat objek yang digunakan dalam penelitian. Analisis data dan 
pembahasan hasil penellitian merupakan bentuk yang lebih sederhana yang 
mudah dibaca dan mudah diinterprestasikan meliputi deskripsi umum objek 
penelitian baik profil lembaga maupun karakteristik responden, serta analisis 
data yang akan menjawab hipotesis penelitian 
 
Bab 5 Pembahasan 
Pada bab V ini, penulis memaparkan tentang rangkuman dari temuan, 
pembahasan dari hasil data yang telah diolah, serta keterbatasan penelitian. 
 
 


































Bab 6  Penutup 
Pada bab VI ini, penulis memaparkan tentang kesimpulan dalam penelitian ini, 
dan juga saran yang ditunjukan untuk semua pihak dalam penelitian.  
 





































A. Landasan Teori 
1. Pengertian Pelayanan 
Pelayanan adalah suatu akvifitas yang memiliki sifat tidak bisa diraba dan 
terjadi sebagaimana adanya akibat interaksi antara karyawan dengan konsumen 
atau hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan dengan tujuan 
untuk menyelesaikan permasalahan oleh konsumen atau pelanggan.12 Pelayanan 
secara umum adalah kegiatan yang diperuntukkan atau ditunjukkan untuk 
memberikan kepuasan kepada pelanggan, dengan adanya pelayanan ini maka 
kebutuhan dan keinginan pelanggan dapat terpenuhi.13  
Selanjutnya dalam pengertian lain pelayanan merupakan  suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor 
material melalui prosedur, sistem dan metode dalam rangka memenuhi kepentingan 
ornag lain sesuai haknya. Pelaksanaan pelayanan dapat diukur, maka dari itu bisa 
ditetapkan standart baik dalam hal waktu yang diperlukan maupun hasilnya. 
Dengan adanya standart manajemen dapat mengawasi, mengevaluasi dan 
                                                 
12 Rosida Dwi Ayuningtyas Dan Listi Lia Sari, “Analisis Minat Muzakki Membayar Zakat Di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.15, No.1, 2020 , 
hal. 48 
13 Kasmir, “Manajemen Perbankan”,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hal.22 
 


































merencanakan, kegiatan pelayanan agar hasil akhir memuaskan pihak-pihak yang 
mendapat pelayanan.14  
Novianty mendefinisikan, pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan landasan tertentu dimana tingkat 
pemuasannya hanya dapat dirasakan oleh orang yang melayani atau dilayani, 
tergantung kepada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pengguna. 
Pada hakikatnya pelayanan dapat dikatakan sekumpulan proses kegiatan yang 
berlangsung secara berkesinambungan dan rutin meliputi seluruh kehidupan 
organisasi dalam masyarakat.15  
Jadi pelayanan adalah suatu aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh 
karyawan guna memberikan kepuasan atas apa yang diinginkan atau dibutuhkan 
oleh konsumen, dengan adanya pelayanan yang baik maka konsumen merasa puas 
dan menimbulkan kesan tersendiri. Adapun prinsip-prinsip pelayanan dalam islam 
yaitu kreatif, berani dan percaya diri,  shiddiq ,amanah, tabliq, fathonah dan 
istiqomah. 
Ada 3 macam bentuk dari layanan, yaitu:16 
a. Layanan dalam bentuk lisan 
                                                 
14 Drs. H.A.S. Moenir, “Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia”, (jakarta: Bumi Aksara, 2002). 
Hal. 26-27 
15 Novianty Djafri, “Manajemen Pelayanan (Berbasis Revolusi Mental)”, (Gorontalo: Ideas Publishing, 
2018), hal.19 
16 Ibid., munir  Hal.190-196  
 


































Layanan melalui lisan dilakukan oleh petugas bidang layanan informasi, 
hubungan masyarakat dan bidang lain yang memiliki tugas memberikan 
keterangan atau informasi kepada siapapun yang membutuhkan. 
b. Layanan dalam bentuk tulisan 
Layanan dalam bentuk tulisan merupakan layanan yang paling menonjol 
dalam pelaksanaan tugasnya. Layanan tulisan terdiri dari dua golongan, 
pertama layanan berupa informasi atau petunjuk dan yang sejenis ditunjukan 
pada orang-orang yang berkepentingan, untuk memudahkan mereka dalam 
berurusan dengan lembaga atau instansi. Kedua, layanan berupa reaksi tertulis 
atas laporan, permohonan, keluhan, pemberitahuan, penyerahan dan 
sebagainya. Pada dasarnya layanan melalui tulisan cukup efisien terutama 
bagi layanan jarak jauh yang terkena faktor biaya. 
c. Layanan melalui perbuatan 
Dalam kenyataan sehari-hari jenis layanan  ini memang tidak terhindar dari 
layanan lisan, jadi antara layanan lisan dan layanan perbuatan sering 
digabung. Hal itu disebabkan karena layanan melalui lisan paling banyak 
dilakukan dalam hubungan pelayanan secara umum (kecuali yang khusus 
dilakukan melalui hubungan tulis, karena faktor jarak). Pada umumnya 
layanan dalam bentuk perbuatan 70 – 80 % dilakukan oleh petugas-petugas 
tingkat menengah dan bawah. 
 
 


































Ada lima dimensi utama dalam kualitas pelayanan menurut pasurman 
(2002) dalam Etta dan Sopia yaitu:17 
a. Tangible (bukti fisik) 
Yaitu tersedianya suatu fasilitas fisik, sarana komunikasi dan perlengkapan 
yang harus ada pada proses jasa yang digunakan dalam perusahaan oleh 
penampilan karyawan. Bukti fisik meliputi perlengkapan, fasilitas fisik, 
pegawai dan sarana komunikasi. 
b. Empathy (empati) 
Yaitu sifat kontak personal atau perusahaan dalam memahami suatu kesulitan 
dan kebutuhan pada konsumen. Dalam pelayanan empati meliputi komunikasi 
yang baik, kemudahan dalam melakukan hubungan antara karyawan dan 
konsumen, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan pelanggan. 
c. Responsiveness (daya tanggap) 
Yaitu keinginan atau kemauan para karyawan untuk membantu memberikan 
jasa yang dibutuhkan oleh konsumen dan merespon dengan baik permintaan 
pelanggan, serta menginformasikan kapan jasa akan diberikan, kemudian 
memberikan pelayanan jasa tersebut secara cepat.  
d. Reliability (kehandalan) 
Yaitu suatu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 
tepat (accuralety), kemampuan untuk dipercaya (depandably), terutama 
                                                 
17 Etta Mamang Sangadji dan Sopia, “Perilaku Konsumen”, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2013), hal. 
100-101 
 


































memberikan jasa secara tepat waktu (on time), dengan cara yang sama dan 
sesuai dengan jadual yang disajikan tampa melakukan kesalahan apapun sesuai 
dengan apa yang sudah disepakati. 
e. Assurance (jaminan) 
Yaitu pengetahuan, kesopanan, keramahan, kemampuan, dan sifat dapat 
dipercaya dari kontak personal atau perusahaan untuk menghilangkan sifat 
keragu-raguan konsumen dan membuat mereka terbebas dari bahaya dan 
resiko.  
 
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Lembaga amil zakat adalah suatu institusi pengelolaan zakat yang 
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat yang bergerak dibidang da’wah, 
pendidikan, sosial maupun kemaslahatan umat islam. Lembaga amil zakat 
dikukuhkan, dibinah dan dilindungi oleh pemerintah, dan dalam melaksanakan 
tugasnya Lembaga Amil Zakat memberikan laporan kepada pemerintah sesuai 
dengan tingkatannya.18 Fungsi dan peran LAZ menurut permono yaitu19: 
                                                 
18 Nahdilatul Amalia dan Tika Widiastuti,”Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada LAZ Surabaya)”, Jurnal Ekonomi 
Syariah, Vol.6, No.9, September 2019, Hal. 1761 
19 Sjechul Hadi Permono, “Formula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosial”, (Surabaya: CV. Aulia 
Surabaya, 2005), hal.362 
 


































a. Lembaga amil zakat menjamin terlaksananya Syariat islam, karena pelaksanaan 
mulai dari pengumpulan hingga pendistribusian zakat, infaq, shodaqoh (ZIS) 
harus selalu di lakukan pengawasan oleh pemerintah. 
b. Pengumpulan zakat, infaq dan sedekah melalui Lembaga Amil Zakat itu lebih 
mulia, karena muzakki tidak perlu bertatap muka langsung dengan pihak 
mustahik sehingga hal ini dapat menjaga harkat dan martabat kedua belah 
pihak.  
c. Pengumpulan zakat, infaq dan sedekah melalui Lembaga Amil Zakat 
diharapkan dapat merata dalam pendistribusiannya. 
d. Zakat, infaq dan shodaqoh lebih terarah pada 8 asnaf zakat dan tidak saja 
disalurkan melalui individu tertentu tetapi dengan melalui lembaga, dana ZIS 
dikelola secara lebih produktif. 
 
3. Minat Muzakki  
Minat diartikan sebagai perhatian, kecenderungan, keinginan hati terhadap 
sesuatu.20 Secara etimologi minat adalah untuk perhatian, kecenderungan kepada 
suatu keinginan. Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat mental yang 
terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka, atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.21 
Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia untuk 
                                                 
20 W.J.S poerwadarminat, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1980), hal 968 
21 Andi Mappiare, “Psikologi Remaja”, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997). Hal. 62 
 


































mencapai tujuannya, seseorang yang memiliki minat atas suatu objek, mereka akan 
cenderung memberikan perhatian lebih terhadap objek tersebut. Namun apabila 
objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki 
minat terhadap ojek tersebut. Jadi minat muzakki adalah kecenderungan hati yang 
tinggi pada diri muzakki sehingga mengarahkan individu terhadap suatu aktivitas 
atau orang yang menjadi objek dari minat tersebut.  
Menurut lucas dan brtitt dalam Nahdilatul dan Tika (2019) aspek-aspek 
yang terdapat dalam minat antara lain22: 
a. Ketertarikan (interest) yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan 
perasaan senang 
b. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk ingin 
memiliki 
c. Keyakinan (conviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri 
individu terhadap kualitas, keuntungan dan daya guna dari produk yang akan 
dibeli. 
 
                                                 
22 Nahdilatul Amalia dan Tika Widiastuti,”Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada LAZ Surabaya)”, Jurnal Ekonomi 
Syariah, Vol.6, No.9, September 2019, Hal. 1761 
 


































Menurut beberapa ahli faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
digolongkan kedalam faktor eksternal dan faktor internal, akan tetapi ada juga yang 
membaginya menjadi 3 kategori yaitu:23 
a. Faktor biologis 
Yang merupakan faktor biologis ini adalah faktor yang berhubungan pada 
kebutuhan-kebutuhan yang mendasar serta faktor kematangan pada diri 
seseorang. Seseorang yang belum sepenuhnya memiliki tingkat kematangan, 
maka minat yang dimiliki akan mudah beralih dari satu hal ke hal yang lain 
tidak melihat berapapun itu usianya. 
b. Faktor psikologis 
Faktor psikologis meliputi keadaan mental maupun emosional yaitu berupa 
dorongan-dorongan , respon emosional, motif-motif, dan pengalaman oleh 
masa lalu. 
c. Faktor sosio kultural  
Faktor ini menyebabkan seseorang menaruh minat terhadap suatu aktivitas agar 
dapat diterima dan diakui oleh lingkungan termasuk didalamnya faktor harga 
diri, status sosial, prestise dan lainnya.  
 
                                                 
23 Ahmad Rendi, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Citra Lembaga Terhadap Minat Masyarakat 
Berinfaq Di LAZNAS DPU DT Cabang Palembang”, (Skripsi—UIN Raden Fatah, Palembang, 2017), 
hal.33 
 


































4. Muzaki Membayar Zakat 
Muzakki adalah orang yang wajib membayar zakat. telah disepakati oleh 
ulama bahwa zakat diwajibkan kepada seorang muslim, merdeka, dewasa yang 
berakal, yang memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat tertentu.24 
Muzakki adalah orang yang dikenai kewajiban membayar zakat atas kepemilikan 
yang telah mencapai nishab dan haul.  
 
5. Pengertian Zakat  
Kata zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, 
dan baik. Menurut lisan al Arab kata zaka menga ndung arti suci, tumbuh, berkah 
dan terpuji. Zakat menurut istilah fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang harus 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak menurut syariat Allah, SWT. Kata 
zakat dalam terminology Al-Quran sepadan dengan kata shadaqah.25  
Zakat adalah bagian dari sejumlah harta tertentu di mana harta tersebut 
telah mencapai syarat nishab (batasan yang wajib dizakatkan), yang diwajibkan 
Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya 
dengan persyaratan tertentu pula.26 Terdapat landasan hukum dalam al-qur’an surat 
al-baqarah tentag kewajiban zakat bagi setiap muslim.  
                                                 
24 Isnawati Rais, “Muzakki dan Kriterianya Dalam Tinjauan Fiqih Zakat”, Jurnal Al-Iqtishad, Vol. 1, 
No.1, januari 2009, Hal.99 
25 Nurul Qalbiah, Perhitungan Zakat Perdagangan Dan Pengaruhnya Terhadap Pajak Penghasilan, Jurnal 
INTEKNA, Tahun XIII, No. 3, (Desember 2013). Hlm. 260. 
26 Okeu Rizkina Lestari, N.Eva Fauziah dan Yandi Maryandi, Implementasi Pemahaman Para Pedagang 
Tentang Zakat Perdagangan di Pasar Anyar Kota Bandung, Jurnal  Hukum Ekonomi Syariah, No. 2, 
Volume 5, (2019). Hlm 451 
 



































ۗ  ِإنَّ اَّللََّ  ُموا ِِلَنْ ُفِسُكْم ِمْن َخْْيٍ َتَُِدوُه ِعْنَد اَّللَِّ   ِبَا  تَ ْعَمُلوَن َبِصْير َوأَِقيُموا الصَََّلَة َوآتُوا الزََّكاَة ۚ َوَما تُ َقدِ 
 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu  kamu akan mendapat pahala 
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat ap ma-apa yang 
kamu kerjakan”. (Q.S al-Baqarah, 110) 
 
Allah juga memerintahkan dan mewajibkan kepada kaum muslim 
berkecukupan, untuk diserahkan kepada mereka yang berhak menerimanya, 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang ada. Zakat akan menjadi 
bertambah dan berkembang, berkah, beres, suci dari dosa-dosa, sebagaimana 
dinyatakan dalam surat at-Taubah dan surat as syams. 
 
 خذ من أموالهيم صدقت تطهرهم بها و صل عليهم إّن صلو تك سكن لهم وهللا سميع عليم 
 
“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka 
sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (103).”27  
 
                                                 
27 Didin Khafinuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002)hlm. 7-8 
 


































Secara umum, zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu:28 
a. Zakat fitrah/ zakat jiwa (nafs) adalah zakat yang berfungsi mengembalikan 
manusia muslim kepada fitrahnya, dengan menyucikan jiwa mereka dari 
kotoran-kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan 
sebagainya sehingga manusia itu menyimpang dari fitnahnya. Zakat fitrah harus 
mengeluarkan 2,5kg makanan pokok (yang senilai) yang bersangkutan (setiap 
orang islam besar, kecil, tua muda, tuan dan hamba) diberikan kepada yang 
berhak menerima (mustahiq). Wakrunya sampai dengan pelaksanaan Idul Fitri). 
b. Zakat harta/zakat maal ialah zakat yang dikenakan atas harta (maal) yang 
dimiliki oleh seseorang atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan. Zakat mal meliputi zakat profesi, binatang 
ternak, seperti sapi, unta, kerbau dan kambing, emas, perak, makanan yang 
mengenyangkan dan sejenisnya,buah-buahan, harta perniagaan. 
 
Syarat-syarat wajib zakat yang harus dipenuhi yaitu29: 
a. Islam 
Tidak wajib zakat bagi orang kafir asli (yang terlahir sebagai orang kafir 
karena kedua orang tuanya kafir dan tidak pernah masuk islam). 
                                                 
28 Herfita Rizki Hasanah Gurning dan Haroni Doli Hamoraon Ritonga, Analisis Tingkat Kesadaran 
Masyarakat Kecamatan Medan Baru Dalam Membayar Zakat, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, No.7, 
Vol.3, (2015), hlm.493. 
29 Gus Arifin, “Zakat, Infaq, Sedekah”, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011), hal.33-46. 
 


































b. Aqil, baligh dan mumayyiz (telah dapat membedakan yang baik dan buruk) 
Zakat tidak diwajibkan kepada anak kecil dan orang gila. Akan tetapi 
harta dari keduanya itu (anak kecil dan orang gila tadi) wajib dizakati. 
Menurut tiga imam madzab(kecuali hanafi), walinya wajib mengeluarkan 
zakatnya. 
c. Merdeka 
Merdeka dan tidak mempunyai tanggungan (yang mengurangi objek 
zakat). wajibnya zakat disyaratkan, merdeka. Maka seorang hamba 
walaupun hamba mukatab, tidak wajib menunaikan zakat (menurut madzab 
maliki, syafii dan hambali). Sedangkan menurut madzab hanafi, diwajibkan 
zakat untuk tanamanya saja. Juga disyaratkan bebas dari hutang. 
d. Milik penuh 
Milik penuh (tamlik), yaitu dimiliki perorangan atau secara kelompok 
(syirkah). Yang dimaksud “milik” menurut madzab syafi’i adalah dimiliki 
secara penuh. Maka, kepemilikan yang belum sempurna tidak wajib zakat, 
misalkan seseorang yang membeli barang, namun ia belum menerima 
barang tersebut.  
e. Mencapai nishab 
Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh syara’ sebagai tanda 
kayanya seorang dan kadar-kadar berikut yang mewajibkannya zakat. 
kesimpulannya ialah bahwa nisab emas adalah 20 mitsqal atau dinar. Nisab 
perak adalah 200 dirham. Nisab biji-bijian, buah-buahan setelah 
 


































dikeringkan menurut selain madzab Hanafi ialah 5 watsaq (653kg). Nisab 
kambing adalah 40 ekor, nisab unta 5 ekor dan nisab sapi 30 ekor.30  
f. Waktunya sampai setahun atau mencapai haul. 
Zakat itu tidak wajib kecuali apabila ia memiliki nishab dan 
berlangsung selama satu tahun sebagai miliknya. Yang dimaksud satu tahun 
ialah tahun qamariyyah. Tahun qamariyyah ada 354 hari. Sedangkan tahun 
syamsiyah dapat berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan bisa 365 
hari dan jugga bisa lebih satu hari menjasi 366 hari. Bila hitungan tahun 
hijriyah (zakat mal = 2,5%), kalau menggunakan tahun masehi (zakat mal 
= 2,575%). 
g. Lebih dari kebutuhan pokok 
h. Diambil dari objek zakat 
i. Tidak diperoleh dengan cara haram, seperti mencuri dan lain-lain. 
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 





Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
                                                 
30 Dr. Wahibah Al-Zuhayly, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 102. 
 





















































Pada Guru Smp 


































dilihat dari hasil 






kecil dari 0,05 
yaitu 0,000 dan 
thitung 6,870> 






























































































(X3), minat (Y) 
Dari hasil 
pengujianregresi 










































































































































Zakat Di LAZ 






























































































di LAZ dan BAZ 
DIY 
 














































Berdasarkan pada penelitian yang telah diuraikan diatas yang membedakan 
penelitian dilakukan oleh penulis dengan sebelumnya adalah bahwa penelitian ini 
 


































hanya membahas mengenai pelayanan lembaga amil zakat terhadap minat muzakki 
untuk membayarkan zakatnya pada lembaga amil zakat Muhammadiyah Kabupaten 
Gresik. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual menggambarkan hubungan variabel independen dalam 
hal ini adalah pelayanan lembaga (X) terhadap variabel dependen yakni minat (Y). 
Berdasarkan dari landasan teori yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan 
kerangka konseptual seperti pada gambar di bawah ini: 
 





Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada 
penelitian, yang di uji pada penelitian ini yaitu berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh 
positif antar variabel X dan Variabel Y maka pengujian yang dapat dilakukan adalah: 
Ha: pelayanan lembaga berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat 
di Lazismu Kabupaten Gresik 
H0: pelayanan lembaga tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 
zakat di Lazismu Kabupaten Gresik 
Pelayanan 
Lembaga (X)
 Minat (Y) 
 





































A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
disajikan berupa angka-angka dan analisis statistik. Metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan 
instrumen  penelitian, analisis yang bersifat kuantitatif/statistik dengan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan31. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.32 Dalam 
penelitian ini, seorang peneliti terjun ke lapangan untuk memperoleh data dari muzakki 
Lazismu Kabupaten Gresik mengenai pelayanan lembaga terhadap minat muzakki 
membayar zakat.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian  
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 22 Februari 2021 sampai dengan 25 
April 2021. 
                                                 
31 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2018 ),. Hlm.15 
32 Hardani, dkk, “Metode Penelitan Kualitatif & Kuantitatif”, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu),. 
Hlm.240 
 


































2. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di Lazismu Kabupaten Gresik yang berlokasi di 
Gedung Graha MEK lantai 2A, Jl. Jawa No. 3, Yosowilangun, Kec. Manyar, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek atau individu yang memiliki 
karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah muzakki yang membayarkan zakatnya pada Lembaga 
Amil Zakat Muhammadiyah (Lazismu) Kabupaten Gresik. alasan dalam 
pemilihan Lazismu Kabupaten Gresik sebagai tempat penelitian yaitu: Pertama, 
Lazismu merupakan salah satu LAZ  yang sudah diakui pemerintah sejak tahun 
2002 dan dalam pengelolaan yang dijalankan oleh Lazismu merupakan 
pengelolaan dengan sistem yang modern. Kedua, pada tahun 2019 Lazismu 




Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
 


































atau kriteria-kriteria tertentu.33 Adapun sampel pada penelitian ini adalah 
muzakki Lazismu yang tinggal di Kabupaten Gresik. Untuk penentuan sampel 
dalam penelitian ini akan merujuk pada teori Roscoe yaitu:34  
a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalan 30 – 500  
b. Bila sampel dibagi dalam kategori misalnya (pria, wanita, pegawai negeri-
swasta dll) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 
c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multi variate 
(korelasi atau regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali 
dalam jumlah variabel. 
Data primer dalam penelitian ini didapat dengan menyebarkan kuisioner kepada 
muzakki di Lazismu Kabupaten Gresik. Kemudian didapatkan sampel dengan 
jumlah 50 orang yang memenuhi kriteria, yaitu merupakan muzakki yang 
membayar zakatnya di Lazismu Kabupaten Gresik pada tahun 2019 sampai 
dengan 2021 dan bertempat tinggal di Kabupaten Gresik. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
                                                 
33 Sujarweni dan Endrayanto, “Statistika Untuk Penelitian”, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 13. 
34 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014 ), 74. 
 


































untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan 
dua jenis variable sebagai berikut:35 
1. Variabel Independen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel 
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 
penelitian ini variabel bebasnya yaitu Pelayanan (X). Pengukuran variabel 
bebas pada penelitian ini menurut parasuraman (2002) dalam Etta dan Sopia 
mengevaluasi jasa yang bersifat intangible (tidak dapat dinyaatakan dengan 
jelas), maka konsumen umumnya menggunakan beberapa dimensi sebagai 
berikut: 
1) Bukti langsung (Tangible) 
2) Kehandalan (Reliability) 
3) Daya tanggap (Responsiveness) 
4) Jaminan (Assurance) 
5) Empati (Empathy) 
Untuk mempermudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan 
kisi kisi instrumen. Adapun kisi-kisi Pelayanan LAZ yaitu: 
 
Tabel 3. 1 
                                                 
35 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014 ),. Hal. 38 
 


































Kisi-Kisi Angket Pelayanan LAZ 









Pelayanan LAZ (X) 
Bukti langsung 
(Tangible) 





dll) yang memadai 
2. Ruang pelayanan 
Lazismu kabupaten 





bersih dan Rapi 
Kehandalan 
(Reliability) 


















































apabila saya tidak 
bisa ke kantor 
untuk membayar 
zakat 






















saya, setiap kali 
dana zakat 
 



















































2. Variabel dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikatnya 
yaitu Minat (Y). Menurut lucas dan brtitt dalam Nahdilatul dan Tika (2019) 
aspek-aspek yang terdapat dalam minat antara lain: 
1) Ketertarikan (interest) 
2) Keinginan (desire) 
 


































3) Keyakinan (conviction) 
Untuk mempermudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan 
kisi kisi instrumen. Adapun kisi-kisi Minat Muzakki yaitu: 
 
Tabel 3. 2 
Kisi-Kisi Angket Minat Muzakki 
Aspek Indikator Pernyataan 
Minat Muzakki (Y) 
Ketertarikan (interest) 
1. Saya tertarik 









2. Saya merasa 
senang membayar 




bersih dan nyaman 
Keinginan (desire) 
3. Saya membayar 
zakat di Lazismu 
Kabupaten Gresik 
 














































baik dan benar 
5. Saya yakin bahwa 



















































E. Definisi Operasional 
1. Pelayanan 
Pelayanan didefinisikan sebagai suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh Lazismu Kabupaten Gresik dalam menyampaikan jasa secara unggul 
menerima zakat. adanya tingkat keunggulan pada pelayanan diharapkan bisa 
memenuhi keinginan atau kepuasan pelanggan. Untuk mempermudah penilaian 
dan pengukuran dalam pelayanan maka bisa dilihat dari bukti langsung, 
kehandalan, daya tanggap, jaminan dan empati.  
2. Lembaga amil zakat 
Lembaga amil zakat merupakan lembaga atau institusi zakat yang dibentuk atas 
prakarsa masyarakat dan dijalankan oleh masyarakat akan tetapi dikukuhkan, 
dilindungi maupun dibina oleh pemerintah. 
3. Minat muzakki  
Minat didefinisikan sebagai kecenderungan yang menetap pada diri muzakki 
untuk menyalurkan zakatnya kepada Lazismu Kabupaten Gresik. Minat 
muzakki dapat diukur dengan ketertarikan (Interest), keinginan (Desire), 
keyakinan (Conviction). 
4. Lazismu 
Lazismu adalah Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sodaqoh Muhammadiyah. 
pada penelitian ini yang dipilih yaitu Lazsimu Kabupaten Gresik. 
 
 


































F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji validitas 
Validitas adalah instrumen yang dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur.36 Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji 
validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes atau 
pengujian melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukuran 
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya 
diukur atau dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 
Untuk menguji kevalidan suatu data maka dilakukan uji validitas terhadap 
butir-butir angket. Tinggi rendah validitas suatu angket dihitung dengan 
menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan 
menghitung korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total. Dalam 
penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis dengan menggunakan 
komputer program SPSS dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
√{𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2}{𝑁Σ𝑌2 − (ΣY)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
𝑋 = skor butir 
                                                 
36 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2018 ),. Hlm.121 
 


































𝑌 = skor total yang diperoleh 
𝑁 = jumlah responden 
Σ𝑋2 = jumlah kuadrat nilai X 
Σ𝑌2 = jumlah kuadrat nilai Y 
Hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
taraf signifikan 5%. Jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
dikatakan item tersebut valid. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah kosisten atau stabil 
dari waktu ke waktu.37 Butir kuisioner dikatakan reliabel (layak) jika 
cronbach’s alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 
0,60.  
 
G. Data Dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Penelitian ini menggunkan data rasio, data rasio adalah jenis data 
penelitian dengan sifat dari data nominal, ordinal dan juga data interval. Data 
                                                 
37 Gozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”, (Diponegoro: Badan penerbit 
Universitas Diponegoro, 2011), Hal.47 
 


































penelitian rasio ini merupakan data yang berbentuk angka yang dilengkapi 
dengan adanya titik nol absolute atau bisa dikatakan nol mutalak. 
2. Sumber data 
a) Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan pengambilan data secara langsung pada subyek sebagai 
sumber informasi utama yang dikehendaki.38 sumber data primer bisa 
berupa individual, kelompok, instansi tertentu, hasil dari observasi 
wawancara langsung dan sebagainya. Dalam penelitian ini data primer 
dapat diperoleh  dari, hasil wawancara dengan pihak Lazismu dan kuisioner 
yang dibagikan kepada 50 muzakki yang membayar zakat pada Lazismu 
Kabupaten Gresik. 
b) Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang kedua atau data yang diperoleh 
dari pihak lain, yakni tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.39 
Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan 
sebagai penunjang data primer, sumber data sekunder bisa berupa tabel, 
grafik atau dokumen-dokumen yang ada. Dalam penelitian ini data 
sekunder pengelolaan yang diperoleh dari  kuisioner yang akan diteliti. Data 
dalam penelitian ini juga diperoleh dari buku-buku literatur dan media 
                                                 
38 Syaifudin ajwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: P ustaka  Pelajar), Cet. 1., 1998, hlm. 16.  
39 Ibid., 
 


































lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas diantaranya 
penelitian terdahulu, buku catatan, transkip, majalah, koran internet dan 
sebagainya. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan 
secara langsung, yang dilakukan secara sistemtik. Data ini didasarkan pada 
laporan tentang diri sendiri atau setidaknya pengetahuan dan keyakinan pribadi 
yang dimiliki oleh responden. Adapun tujuan dari wawancara ini adalah 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
2. Kuisioner  
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden dalam penelitian untuk 
dijawab. Dalam pengumpulan data kuisioner ini, peneliti memberikan 
seperangkat daftar pertanyaan yang diberikan kepada muzakki Lazismu 
Kabupaten Gresik. Dengan tujuan agar responden lebih terlibat dalam 
penelitian dan meyakini bahwa data yang terkumpul dapat menggambarkan 
fenomena yang akan diukur. 
 
 


































I. Teknik Analisis Data   
Pada penelitian ini, menggunakan metode analisis data dengan uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis. 
1. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
dependen, independen dan keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi 
normal atau mendekati noraaaYT mal. Mendeteksi apakah data yang 
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan 
penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data tersebut menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya maka nodek 
regresi memenihi asumsi normalitas.40 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji 
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Pearson atau 
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan  menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
                                                 
40 Husein Umar, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”, (Jakarta: Rajawali pers, 2014), 
Hal. 181. 
 


































mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang 
dari 0,0541 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Regresi Linier 
Sederhana, secara umum analisis ini digunakan untuk melihat hubungan 
antara variabel x dan y, dimana antara variabel x dan y berkedudukan 
sama, artinya bisa ditukarkan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Pada analisis regresi ingin melihat hubungan satu arah antar variabel 
yang lebih khusus, dimana variabel x berfungsi sebagai variabel bebas 
(variabel yang mempengaruhi), dan variabel y sebagai variabel terikat 
(variabel yang dipengaruhi). Dalam regresi hubungan linier variabel x 
mempengaruhi variabel y. Umumnya dipilih model populasi hubungan 
linier berikut:  
𝑦 = a + 𝑏𝑥 
Keterangan: 
𝑦 = minat 
a = parameter konstan populasi 
b = parameter koefisien regresi populasi 
𝑥 = pelayanan lembaga 
                                                 
41  Priyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, ( Sidoarjo : Zifatama Publishing, 2016 ), 95. 
 



































b. Uji parsial (t) 
Uji t parsial di untuk menguji apakah sebuah variabel bebas benar 
memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.42 
Apabila nilai signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka suatu 
variabel dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
yang lain. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
1) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
2) Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
c. Koefisien Determinan (R2) 
R2 bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini 
perhitungan R2 untuk mengukur seberapa besar kemampuan variable 
independen dalam menjelaskan variabel dependen.
                                                 
42 Resista Vikaliana, dan Irwansyah, “Pengolahan Data dengan SPSS”, (Banten : CV.AA. Rizky, 
2019), 41 
 





































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Profil Lembaga 
LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat 
dalam pemberdayaan masyarakat. Proses pendayagunaan dilakukan secara 
produktif dari dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya seperti 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP. 
Muhammadiyah pada tahun 2002. Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri 
dari dua faktor. Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan 
yang masih meluas, kebodohan, dan indeks pembangunan manusia yang sangat 
rendah. Hal tersebut disebabkan karena tatanan keadilan sosial yang lemah. 
Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan 
sosial, pembangunan manusia, dan mampu mengentaskan kemiskinan. 
Dengan budaya kerja yang amanah, professional dan transparan, 
LAZISMU berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga zakat terpercaya. 
Seiring berjalannya waktu, kepercayaan publik semakin menguat. Dengan spirit 
kreatifitas dan inovasi, LAZISMU senantiasa memproduksi program-program 
pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan problem 
sosial masyarakat. 
 


































Dalam operasional programnya, LAZISMU didukung oleh Jaringan 
Multi Lini. Sebuah jaringan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar diseluruh 
propinsi (berbasis kabupaten/kota). Dengan demikian, LAZISMU menjadikan 
program-program pendayagunaan mampu menjangkau seluruh wilayah 
Indonesia secara cepat, terfokus dan tepat sasaran. 
Tugas LAZISMU membantu pemerintah untuk menghimpun 
mengelola distribusi dana zis dan kedermawanan lainnya, bertanggung jawab 
kepada pemerintah dan instiusi muhammadiyah, sifatnya nasional karena 
LAZISMU menginduk keatas mihammadiyah. LAZISMU senantiasa 
membenahi diri berubah menjadi lazis profesional untuk mendayagunakan 
zakat secara produktif, hampir diseluruh kota dan provinsi semuanya sesuai 
intruksi pimpinan dan didirikan kantor-kantor perwakilan, sampai di kabupaten 
Gresik 2010 dengan SK kemenag RI No. 89/ 24 Juli 2010. Pada tahun 2010 
sudah ada pergerakan namun belum ada institusi secara kelembagaan, berlanjut 
sampai pada tahun 2016 mulai direkrut satu petugas profesional mengurusi 
secara administratif lazis dan mulai digalakkan adanya secara pedoman yaitu 
badan pengurus dan badan eksekutif (yang melakukan kerja-kerja 
penghimpunan, pentasyarufan) ditingkat kecamatan ada kantor layanan yang 
ada badan eksekutifnya dimana ada amuhammadiyah disitu ada kantor layanan. 
 
a. Visi Dan Misi Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Muhammadiyah 
Gesik 
 


































1) Visi :  
Menjadikan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh di kabupaten 
Gresik yang amanah, transparan dan professional dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat miskin dan kaum mustadh’afin sesuai 
dengan tujuan Muhammadiyah. 
 
2) Misi : 
a) Meningkatkan kesadaran umat untuk membayar zakat sebagai 
salah satu rukun Islam. 
b) Mengintensifkan pengumpulan ZIS pada seluruh lapisan 
masyarakat. 
c) Mendayagunakan zakat, infaq, dan shodaqoh secara optimal 
untuk pemberdayaan kaum miskin melalui amal-amal sosial dan 
kemanusiaan. 
d) Mengelola zakat, infaq, dan shodaqoh secara professional, 
transparan dan akuntabel. 
 
b. Letak Geografis  
Penelitian ini bertempat di Lazismu Kabupaten Gresik yang beralamatkan 
di Jl. Jawa No. 3, Yosowilangun, Kec. Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa 
Timur Gedung Graha MEK lantai 2A. Yang difungsikan sebagai kantor 
pelayanan ZISWAF dan administrative maupun yang lainnya. 
 




































Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh LAZISMU Kabupaten Gresik 
adalah Mengoptimalkan pengelolaan ZIS yang amanah, professional, dan 
transparan serta dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat 
melalui pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif,dan produktif. 
a) Pendidikan (lazismu scholarship) “Investasi sumber daya manusia 
untuk negara yang berkemajuan” 
1. Beasiswa Yatim dan Dhuafa, adalah beasiswa investasi sumberdaya 
manusia  yang diberikan kepada yatim dan dhuafa berupa biaya 
pendidikan dan pembinaan.  
2. Beasiswa Kader, merupakan beasiswa investasi sumberdaya 
manusia yang mengelola pegembangan diri  dan pendampingan 
akademik maupun non akademik yang diberikan kepada kader 
maupun anak kader 
3. Beasiswa Tahfidz, diberikan kepada penghafal Al-Qur’an yang 
mempunyai hafalan minimal 2 juz dan mempunyai bacaan tahsin 
yang baik. Beasiswa berupa biaya pendidikan dan pembinaan. 
b) Ekonomi 
a) Dhuafa Bangkit, yaitu program pemberdayaan ekonomi yang 
ditujukan kepada kelompok dhuafa (lemah) melalui pembinaan dan 
permodalan dibidang perdagangan maupun industri rumahan. 
 


































Adapun target dari program tersebut adalah dalam rangka 
mengangkat kemandirian kelompok dhuafa menjadi enterpreneur 
sukses. 
b) Petaniku Makmur, Program pemberdayaan untuk petani miskin 
dalam bentuk bantuan permodalan dan pembinaan ilmu pertanian 
agar hasil pertaniannya semakin meningkat dan berkelanjutan 
(sinergi program dg MLH dan MPM PDM) 
c)  Bunda Tangguh, yaitu program pemberdayaan janda miskin untuk 
pembinaan dan pelatihan industri kreatif. Diharapkan dari program 
ini janda tersebut menjadi kreatif dan ulet untuk menekuni satu 
usaha dibidang industri kreatif (kerajinan) yang kita lakukan secara 
intens pendampingannya. 
c) Sosial 
a) Tanggap Bencana, yaitu program kepedulian terhadap bencana 
maupun musibah yg melanda saudara2 kita (sinergi dg MDMC LPB 
PDM). 
b) Panti Asuhan Berdaya, pembinaan manajemen dan operasional 
panti asuhan se-kabupaten Gresik (sinergi dengan MPS). 
c) Santunan Tali Asih, yaitu santunan kepedulian terhadap musibah 
(sakit/meninggal) yang melanda saudara kita 
 


































d) Mobile Clinic, program mobil keliling bakti sosial kesehatan untuk 
masyarakat, terutama masyarakat miskin yang berada di pelosok 
desa yang sulit untuk mengakses kesehatan 
d) Dakwah  
a) Rumah hafidz, Rumah Hafidz, program pengadaan rumah yang 
dipersiapkan untuk memperbanyak generasi qur’ani (tahfidz) 
b) Aktivitas Dakwah, rogram penguatan dan pembinaan da’i semakin 
banyak dan berkualitas 
c) Pustaka Islami, yaitu pengadaan perpustakaan islami di seluruh 
sekolah islami 
d) pembinaan dan pendampingan TPA dan masjid agar tetap bertahan 
menjadi basis penjaga al-qur’an. 43 
 
d. Struktur Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (Lazismu Kab. Gresik) 
 
Gambar 4. 1 Struktur Lazismu Gresik 
                                                 
43 Diakses pada tanggal 15 april 2021 melalui https://lazismugresik.org/program-lazismu-gresik-2020/  
 












































































2. Karakteristik Responden 
Setelah peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada responden, yakni 
muzakki Lazismu Kabupaten Gresik maka didapatkan data sesuai sampel yakni 
berjumlah 50 orang dengan karakteristik responden sebagai berikut:  
 
Tabel 4. 1  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%) 
1 Laki-laki 32 64% 
2 Perempuan 18 36% 
Jumlah 50 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menyajikan data tentang jenis kelamin dari 
50 orang responden terdapat 32 orang berjenis kelamin laki-laki dengan 
persentase sebesar 64% dan 18 orang berjenis kelamin perempuan dengan 
persentase 36%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan jenis kelamin 
laki-laki lebih dominan dari pada responden dengan jenis kelamin perempuan. 
 
Tabel 4. 2  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Orang Persentase (%) 
1 20 Tahun - 30 Tahun 7 14% 
 


































2 30 Tahun - 40 Tahun 17 34% 
3 40 Tahun - 50 Tahun 14 28% 
4 > 50 Tahun  12  24% 
Jumlah 50 100% 
 
Berdasakan dari tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dari 50 orang responden  
terdapat 14% responden yang berusia 20 – 30 tahun dengan jumlah responden 7 
orang, 34% responden yang berusia 30 – 40 tahun dengan jumlah responden 17,  
28% responden yang berusia 40 – 50 tahun dengan jumlah responden 14, 24% 
responden yang berusia lebih dari 50 tahun dengan jumlah responden 12. Dari 
persentase diatas Maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan usia 30 – 40 
tahun memilki persentase terbesar sebesar 34% dengan jumlah responden 17 
orang. 
 
Tabel 4. 3  
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 
1 SD/MI - - 
2 SMP/MTs - - 
3 SMA/SMK/MA 8 16% 
4 D3 2 4% 
5 S1 30 60% 
6 S2 10 20% 
 


































7 S3 - - 
Jumlah 50 100% 
 
Berdasakan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa dari 50 orang responden 
terdapat 16% responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK/MA berjumlah 
8 orang, 4% responden dengan pendidikan terakhir D3 berjumlah 2 orang, 60% 
responden dengan pendidikan terakhir S1 berjumlah 30 orang, 20% responden 
dengan pendidikan terakhir S2 berjumlah 10 orang. Maka dapat disimpulkan 
bahwa responden dengan pendidikan terakhir S1 lebih dominan dengan memiliki 
persentase sebesar 60% dan total responden mencapai 30 orang dari 50 orang. 
 
Tabel 4. 4  
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Orang Persentase (%) 





3 PNS 6 12% 
4 Pedagang 3 6% 





7 Dll 4 8% 
Jumlah 50 100% 
 
 


































Berdasakan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa dari 50 orang responden 
terdapat 22% responden dengan pekerjaan guru/dosen berjumlah 11 orang, 32% 
responden dengan pekerjaan Buruh Pabrik/ Karyawan Swasta berjumlah 16 
orang, 12% responden dengan pekerjaan PNS berjumlah 6 orang, 6% responden 
dengan pekerjaan pedagang berjumlah 3 orang, 10% responden dengan 
pekerjaan ibu rumah tangga berjumlah 5 orang, 10% responden dengan 
pekerjaan BUMN/Pensiunan BUMN berjumlah 5 orang, 8% responden dll 
berjumlah 5 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan pekerjaan 
Buruh Pabrik/Karyawan Swasta lebih dominan dengan memiliki persentase 
sebesar 32% dan total responden mencapai 16 orang. 
 
B. Data Rekapitulasi Jawaban Responden  
1. Variabel Pelayanan LAZ (X) 
 
Tabel 4. 5  
Rekapitulasi jawaban variabel (X) 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban Jumlah 
1 2 3 4 5 % Satuan 
X1 0 0% 0 0% 3 6% 17 34% 30 60% 100% 50 
X2 0 0% 1 2% 4 8% 11 22% 34 68% 100% 50 
X3 0 0% 1 2% 0 0% 21 42% 28 56% 100% 50 
X4 0 0% 1 2% 3 6% 12 24% 34 68% 100% 50 
X5 1 2% 0 0% 6 12% 28 56% 15 30% 100% 50 
 





































Berdasarkan rekap data dari tabel diatas maka penulis dapat mengetahui 
jawaban dari variabel pelayanan LAZ: 
a. Pernyataan pada butir soal X1 tentang Lazismu kabupaten Gresik memiliki 
sarana komunikasi (whatsapp, website, facebook, dll) yang memadai. 
Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 30 respoden 
menyatakan sangat setuju, 17 responden menyatakan setuju, 3 responden 
menyatakan  netral dan 0 responden menyatakan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 60% dan 
terendah menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 
presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Lazismu 
kabupaten Gresik memiliki sarana komunikasi (whatsapp, website, 
facebook, dll). 
X6 0 0% 2 4% 6 12% 20 40% 22 44% 100% 50 
X7 1 2% 2 4% 4 8% 21 42% 22 44% 100% 50 
X8 0 0% 1 2% 5 10% 20 40% 24 48% 100% 50 
X9 0 0% 0 0% 1 2% 10 20% 39 78% 100% 50 
X10 1 2% 3 6% 7 14% 19 38% 20 40% 100% 50 
X11 0 0% 0 0% 10 20% 17 34% 23 46% 100% 50 
X12 0 0% 1 2% 2 4% 18 36% 29 58% 100% 50 
 


































b. Pernyataan pada butir soal X2 tentang Ruang pelayanan Lazismu 
kabupaten Gresik bersih dan nyaman. Dalam penyataan ini menjelaskan 
bahwa sebanyak 34 respoden menyatakan sangat setuju, 11 responden 
menyatakan setuju, 4 responden menyatakan  netral, 1 responden 
menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. 
Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan 
sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 68% dan terendah 
menyatakan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat setuju 
terhadap butir pernyataan ruang pelayanan Lazismu kabupaten Gresik 
bersih dan nyaman. 
c. Pernyataan pada butir soal X3 tentang Penampilan Karyawan Lazismu 
Kabupaten Gresik bersih dan Rapi. Dalam penyataan ini menjelaskan 
bahwa sebanyak 28 respoden menyatakan sangat setuju, 21 responden 
menyatakan setuju, 0 responden menyatakan  netral, 1 responden 
menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. 
Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan 
sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 56% dan terendah 
menyatakan netral dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam 
hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat 
setuju terhadap butir pernyataan Penampilan Karyawan Lazismu 
Kabupaten Gresik bersih dan Rapi. 
 


































d. Pernyataan pada butir soal X4 tentang Karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik memberikan pelayanan yang memuaskan. Dalam penyataan ini 
menjelaskan bahwa sebanyak 34 respoden menyatakan sangat setuju, 12 
responden menyatakan setuju, 3 responden menyatakan  netral, 1 
responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 68% dan 
terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal 
dapat disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat 
setuju terhadap butir pernyataan Karyawan Lazismu Kabupaten Gresik 
memberikan pelayanan yang memuaskan. 
e. Pernyataan pada butir soal X5 tentang Karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik memberikan pelayanan tanpa ada kesalahan. Dalam penyataan ini 
menjelaskan bahwa sebanyak 15 respoden menyatakan sangat setuju, 28 
responden menyatakan setuju, 6 responden menyatakan  netral, 0 
responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden  menyatakan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan setuju yaitu dengan presentase sebanyak 56% dan terendah 
menyatakan tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan setuju terhadap 
butir pernyataan Karyawan Lazismu Kabupaten Gresik memberikan 
pelayanan tanpa ada kesalahan. 
 


































f. Pernyataan pada butir soal X6 tentang Lazismu Kabupaten Gresik datang 
kerumah, apabila saya tidak bisa ke kantor untuk membayar zakat. Dalam 
penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 22 respoden menyatakan 
sangat setuju, 20 responden menyatakan setuju, 6 responden menyatakan  
netral, 2 responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan 
sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden 
yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 44% dan 
terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal 
dapat disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat 
setuju terhadap butir pernyataan Lazismu Kabupaten Gresik datang 
kerumah, apabila saya tidak bisa ke kantor untuk membayar zakat. 
g. Pernyataan pada butir soal X7 tentang Karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik dapat menjelaskan program-program yang ditawarkan kepada saya. 
Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 22 respoden 
menyatakan sangat setuju, 21 responden menyatakan setuju, 4 responden 
menyatakan  netral, 2 responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden  
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih 
banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase 
sebanyak 44% dan terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan 
presentase 2%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Karyawan 
 


































Lazismu Kabupaten Gresik dapat menjelaskan program-program yang 
ditawarkan kepada saya. 
h. Pernyataan pada butir soal X8 tentang Karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik memberikan informasi dengan jelas, tepat, dan dapat dipercaya. 
Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 24 respoden 
menyatakan sangat setuju, 20 responden menyatakan setuju, 5 responden 
menyatakan  netral, 1 responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih 
banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase 
sebanyak 48% dan terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan 
presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Karyawan 
Lazismu Kabupaten Gresik memberikan informasi dengan jelas, tepat, dan 
dapat dipercaya. 
i. Pernyataan pada butir soal X9 tentang Lazismu Kabupaten Gresik amanah 
terhadap zakat yang dititipkan. Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa 
sebanyak 39 respoden menyatakan sangat setuju, 10 responden 
menyatakan setuju, 1 responden menyatakan  netral, 0 responden 
menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. 
Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan 
sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 78% dan terendah 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. 
 


































Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan 
sangat setuju terhadap butir pernyataan Lazismu Kabupaten Gresik amanah 
terhadap zakat yang dititipkan. 
j. Pernyataan pada butir soal X10 tentang Lazismu Kabupaten Gresik selalu 
memberikan laporan kepada saya, setiap kali dana zakat disalurkan kepada 
mustahiq. Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 20 respoden 
menyatakan sangat setuju, 19 responden menyatakan setuju, 7 responden 
menyatakan  netral, 3 responden menyatakan tidak setuju dan 1 responden  
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih 
banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase 
sebanyak 40% dan terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan 
presentase 2%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Lazismu 
Kabupaten Gresik selalu memberikan laporan kepada saya, setiap kali dana 
zakat disalurkan kepada mustahiq. 
k. Pernyataan pada butir soal X11 tentang Karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik dapat  berkomunikasi dengan baik kepada saya. Dalam penyataan 
ini menjelaskan bahwa sebanyak 23 respoden menyatakan sangat setuju, 
17 responden menyatakan setuju, 10 responden menyatakan  netral, 0 
responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 46% dan 
 


































terendah menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 
presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Karyawan 
Lazismu Kabupaten Gresik dapat  berkomunikasi dengan baik kepada saya. 
l. Pernyataan pada butir soal X12 tentang karyawan Lazismu Kabupaten 
Gresik ramah dalam memberikan layanan. Dalam penyataan ini 
menjelaskan bahwa sebanyak 29 respoden menyatakan sangat setuju, 18 
responden menyatakan setuju, 2 responden menyatakan  netral, 1 
responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 58% dan 
terendah menyatakan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal 
dapat disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat 
setuju terhadap butir pernyataan karyawan Lazismu Kabupaten Gresik 
ramah dalam memberikan layanan. 
 
2. Variabel Minat Muzakki (Y) 
 
Tabel 4. 6  
Rekapitulasi jawaban variabel (y) 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban Jumlah 
1 2 3 4 5 % Satuan 
Y1 0 0% 0 0% 6 12% 17 34% 27 54% 100% 50 
 


































Y2 0 0% 1 2% 7 14% 16 32% 26 52% 100% 50 
Y3 0 0% 0 0% 0 0% 4 8% 46 92% 100% 50 
Y4 0 0% 0 0% 3 6% 3 6% 44 88% 100% 50 
Y5 0 0% 0 0% 0 0% 4 8% 46 92% 100% 50 
Y6 0 0% 0 0% 2 4% 9 18% 39 78% 100% 50 
 
Berdasarkan rekap data dari tabel diatas maka penulis dapat mengetahui 
jawaban dari variabel Minat Muzakki: 
a. Pernyataan pada butir soal Y1 tentang Saya tertarik membayar zakat di 
Lazismu Kabupaten Gresik karena program-program yang ditawarkan 
memudahkan saya dalam membayar zakat. Dalam penyataan ini 
menjelaskan bahwa sebanyak 27 respoden menyatakan sangat setuju, 17 
responden menyatakan setuju, 6 responden menyatakan  netral, 0 
responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  menyatakan sangat 
tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih banyak responden yang  
menyatakan sangat setuju yaitu dengan presentase sebanyak 54% dan 
terendah menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 
presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa responden lebih 
dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir pernyataan Saya 
tertarik membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik karena program-
program yang ditawarkan memudahkan saya dalam membayar zakat. 
b. Pernyataan pada butir soal Y2 tentang Saya merasa senang membayar 
zakat di Lazismu Kabupaten Gresik karena ruang pelayanan bagus bersih 
 


































dan nyaman. Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 26 
respoden menyatakan sangat setuju, 16 responden menyatakan setuju, 7 
responden menyatakan  netral, 1 responden menyatakan tidak setuju dan 
0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil 
tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu 
dengan presentase sebanyak 52% dan terendah menyatakan sangat tidak 
setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa 
responden lebih dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir 
pernyataan Saya merasa senang membayar zakat di Lazismu Kabupaten 
Gresik karena ruang pelayanan bagus bersih dan nyaman. 
c. Pernyataan pada butir soal Y3 tentang Saya membayar zakat di Lazismu 
Kabupaten Gresik karena ingin membantu orang yang membutuhkan. 
Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 46 respoden 
menyatakan sangat setuju, 4 responden menyatakan setuju, 0 responden 
menyatakan  netral, 1 responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih 
banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan 
presentase sebanyak 92% dan terendah menyatakan netral, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat setuju 
terhadap butir pernyataan Saya membayar zakat di Lazismu Kabupaten 
Gresik karena ingin membantu orang yang membutuhkan.  
 


































d. Pernyataan pada butir soal Y4 tentang Saya yakin zakat yang saya 
bayarkan di Lazismu Kabupaten Gresik dikelola dengan baik dan benar. 
Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 44 respoden 
menyatakan sangat setuju, 3 responden menyatakan setuju, 3 responden 
menyatakan  netral, 0 responden menyatakan tidak setuju dan 0 responden  
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil tersebut lebih 
banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu dengan 
presentase sebanyak 88% dan terendah menyatakan tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat disimpulkan 
bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat setuju terhadap butir 
pernyataan Saya yakin zakat yang saya bayarkan di Lazismu Kabupaten 
Gresik dikelola dengan baik dan benar.  
e. Pernyataan pada butir soal Y5 tentang Saya yakin bahwa zakat yang saya 
tunaikan akan diberikan kepada orang yang membutuhkan dan sesuai 
dengan asnaf zakat. Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 
46 respoden menyatakan sangat setuju, 4 responden menyatakan setuju, 
0 responden menyatakan  netral, 0 responden menyatakan tidak setuju dan 
0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil 
tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu 
dengan presentase sebanyak 92% dan terendah menyatakan netral, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat setuju 
 


































terhadap butir pernyataan Saya yakin bahwa zakat yang saya tunaikan 
akan diberikan kepada orang yang membutuhkan dan sesuai dengan asnaf 
zakat.  
f. Pernyataan pada butir soal Y6 tentang Saya yakin bahwa Lazismu 
Kabupaten Gresik merupakan lembaga zakat yang amanah, transparan 
dan profesional. Dalam penyataan ini menjelaskan bahwa sebanyak 39 
respoden menyatakan sangat setuju, 9 responden menyatakan setuju, 2 
responden menyatakan  netral, 0 responden menyatakan tidak setuju dan 
0 responden  menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan dari hasil 
tersebut lebih banyak responden yang  menyatakan sangat setuju yaitu 
dengan presentase sebanyak 78% dan terendah menyatakan tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju dengan presentase 0%. Dalam hal dapat 
disimpulkan bahwa responden lebih dominan menyatakan sangat setuju 
terhadap butir pernyataan Saya yakin bahwa Lazismu Kabupaten Gresik 
merupakan lembaga zakat yang amanah, transparan dan profesional. 
 





































A. Analisis Data  
1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu Item dalam kuesioner 
valid atau tidak. Item dalam kuisioner dikatakan valid jika nilai rhitung  lebih 
besar dari  rtabel  (rhitung  ˃  rtabel ), maka Item pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
valid, sebaliknya jika rhitung  lebih kecil dari  rTabel  (rhitung <  rtabel ), maka Item 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut tidak valid. Nilai r-tabel dengan taraf 
sigifikansi 5% (0,05) pada responden yang berjumlah 50 adalah 0,279 Jadi, 
apabila rhitung > 0,279 maka Item kuesioner tersebut dinyatakan valid. Hasil uji 
validitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 5. 1  
Hasil Uji Validitas   




Rhitung RTabel Keterangan 
Pelayanan 
LAZ (X) 
Item 1 0,314 
0,279 
Valid 
Item 2 0,654 Valid 
Item 3 0,655 Valid 
 


































Item 4 0,885 Valid 
Item 5 0,688 Valid 
Item 6 0,477 Valid 
Item 7 0,820 Valid 
Item 8 0,868 Valid 
Item 9 0,701 Valid 
Item 10 0,647 Valid 
Item 11 0,810 Valid 
Item 12 0,873 Valid 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
  
 Dari hasil output diatas menunjukkan bahwa seluruh item variabel 
pelayanan LAZ (X) dengan pertanyaan yang berjumlah 12 item yang telah 
dijawab oleh 50 responden mempunyai rhitung >  rtabel (0,279). Dengan begitu 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel pelayanan 
LAZ (X) tersebut dikatakan valid. 
 
Tabel 5. 2  
Hasil Uji Validitas  




Rhitung RTabel Keterangan 
Minat 
Muzakki (Y) 
Item 1 0,799 
0,279 
Valid 
Item 2 0,841 Valid 
Item 3 0,337 Valid 
Item 4 0,805 Valid 
Item 5 0,654 Valid 
 


































Item 6 0,808 Valid 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
 Dari hasil output diatas menunjukkan bahwa seluruh item variabel 
Minat Muzakki (Y) dengan pertanyaan yang berjumlah 6 item yang telah 
dijawab oleh 50 responden mempunyai rhitung >  rtabel (0,266). Dengan begitu 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Minat 
Muzakki (Y) tersebut dikatakan valid. 
 
2. Hasil Uji Realibilitas 
 Uji Realibilitas ini berfungsi untuk mengukur konsistensi kuisioner 
yang digunakan dalam penelitian ini. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Butir kuisioner dikatakan reliabel  layak jika cronbach’s alpha 
> 0,60.  
 
Tabel 5. 3  





Pelayanan LAZ (X) 0,901 Reliabel 
Minat Muzakki (Y) 0,802 Reliabel 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
 


































 Dari tabel diatas dapat diketahui  bahwa masing-masing variabel 
mempunyai cronbach’s alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
butir pertanyaan pada variabel Pelayanan LAZ (X) dan variabel Minat 
Muzakki (Y) keduanya reliabel atau konsisten. 
 
3. Hasil Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji serangkaian data dan 
mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi normal. Hasil 
pengujian normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov. Jika hasil 
uji Kolmogrov-Smirnov  lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan pola 
distribusi normal. Hasil pengujian normalitas disajikan dalam tabel 
berikut ini:  
 
Tabel 5. 4  
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.40022480 
Most Extreme Differences Absolute .131 
Positive .086 
 







































Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan menggunakan 
metode Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,359 
yang berarti lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data diatas berdistribusi normal. 
 
2) Hasil Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua 
variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila signifikansi 
(linearity) kurang dari 0,05. Berikut hasil Test for Linearity: 
 
Tabel 5. 5  
































Kolmogorov-Smirnov Z .925 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : data diolah SPSS.22 
 


































Within Groups 45.625 30 1.521   
Total 270.720 49    
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
Dari hasil output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 
pada linearity sebesar 0,000 yang artinya kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel pelayanan LAZ dan Minat 
Muzakki terdapat hubungan yang linier.  
 
b. Hasil Uji Hipotesis 
1) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Hasil uji regresi linier sederhana bertujuan untuk menguji 
hubungan sekaligus pengaruh dari variabel bebas (Independent 
Variabel) terhadap variabel terikat (Dependent Variabel). Berikut 
hasil pengujian regresi linier sederhana:  
 
Tabel 5. 6  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
12.126 1.728  7.017 .000 
 




































.304 .033 .803 9.341 .000 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
Berdasarkan dari hasil anlisis regresi linier sederhana pada tabel 
diatas, menunjukkan bahwa nilai constanta (a) sebesar 12.126 
sedangkan nilai Pelayanan LAZ atau koefisien regresi (b) sebesar 
0,304. Persamaan regeresi yang didapatkan sebagai berikut  
 
Y = a + bx 
Y= 12,126 + 0,304x 
 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan nilai konsistensi 
sebesar 12,126 dengan koefisien X sebesar 0,304 dimana setiap 
penambahan 1% variabel X (pelayanan LAZ) maka menyebabkan 
kenaikan nilai variabel Y (minat) sebesar 0,304. Koefisien regresi 
tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
pelayanan LAZ terhadap minat muzakki adalah positif. Berdasarkan 
nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pelayanan LAZ (X) berpengaruh terhadap miant muzakki (Y).  
 
2) Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 


































Uji (t) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Apabila nilai signifikan 
(Sig) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel dikatakan berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel yang lain. 
 
Tabel 5. 7  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
12.126 1.728  7.017 .000 
Pelayana
n 
.304 .033 .803 9.341 .000 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
Dari output diatas pada tabel 5.7 dapat kita lihat thitung 9,341 lebih 
besar ttabel 2,010. Maka dapat diambil kesimpulan  bahwa 2,010 < 9,341  
dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dari penjabaran ini dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa H0  ditolak dan Ha diterima karena thitung > ttabel. 
Sehingga menyimpulkan bahwa pelayanan LAZ memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap Muzakki yang membayar zakat. nilai t tab di 
atas di dapat dari persamaan berikut: 
 
 


































ttabel = { (α : 2 ) ; n - k - 1} 
 
Dimana   α =  0,05 
 
n =  50 
 
k =  1 
 
sehingga ttabel =  
0,05
2
 ; 50 - 1 – 1 
 
 = 0,025 ; 48 (cari dalam T tabel yang ada ) 
  
 ttabel = 2,010 
 
3) Hasil Uji Koefisien Determinsi 
Uji determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi independen. Dalam 
penelitian ini perhitungan R2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Dalam penelitian ini perhitungan R2 untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variable independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. 
 
Tabel 5. 8  
Hasil Uji koefisien Determinasi 
 



































Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .803a .645 .638 1.415 
Sumber: data primer yang diolah SPSS. 22 
 
Dari hasil output pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa antara 
variabel bebas dan variabel terikat memiliki nilai hubungan sebesar 
0,803. Adapun nilai koefisen determinasi yang diperoleh sebesar 0,645 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh pelayanan LAZ 
(X) terhadap Muzakki membayar zakat (Y) sebesar 64%. 
 
B. Pengaruh Pelayanan LAZ Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat di 
Lazismu Kabupaten Gresik 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan lembaga 
amil zakat terhadap minat muzakki membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik 
dan seberapa besar pengaruh pelayanan lembaga amil zakat terhadap minat 
muzakki membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik. Berdasarkan hasil 
pengujian pada 50 responden yang seluruhnya merupakan muzakki Lazismu 
Kabupaten Gresik. Dapat diperoleh data dari responden yang kemudian diolah 
menggunakan alat uji SPSS serta Microsoft Exel sebagai berikut, seluruh item baik 
variabel X dan variabel Y dapat dinyatakan valid karena memiliki (rhitung ˃ rtabel )  
rhitung pada penelitian ini yaitu (0,279) dan pada uji realiabilitas semua item 
pernyataan dinyatakan reliabel, karena dapat diketahui bahwa masing-masing 
 


































variabel mempunyai cronbach’s alpha > 0,60. Pada uji asumsi klasik data ini 
menujukkan distribusi normal dan linier yang artinya variabel X dan variabel Y 
memiliki hubungan linier.  
Pada analisis regresi sederhana diperoleh lnilai constanta (a) sebesar 
12.126 sedangkan nilai Pelayanan LAZ atau koefisien regresi (b) sebesar 0,304. 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan nilai konsistensi sebesar 12,126 dengan 
koefisien X sebesar 0,304 dimana setiap penambahan 1% variabel X (pelayanan 
LAZ) maka menyebabkan kenaikan nilai variabel Y (minat) sebesar 0,304, 
sehingga koefisien regresi tersebut bernilai positif. dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh pelayanan LAZ terhadap minat muzakki adalah positif. Berdasarkan 
nilai signifikansi dari tabel 5.6 Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan LAZ (X) 
berpengaruh terhadap minat muzakki (Y). Sedangkan pada uji parsial (uji t) pada 
tabel 5.7 menunjukkan  thitung 9,341 lebih besar ttabel 2,010. Maka dapat diambil 
kesimpulan  bahwa 2,010 < 9,341  dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dari 
penjabaran ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa H0  ditolak dan Ha diterima 
karena thitung > ttabel. Sehingga dari hasil pengujian  dapat menujukkan bahwa 
pelayanan LAZ memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Muzakki yang 
membayar zakat. Dan berdasarkan hasil uji koefisien detirminan menujukkan 
hubungan sebesar 0,803. Adapun nilai koefisen determinasi yang diperoleh 
 


































sebesar 0,645 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh 
pelayanan LAZ (X) terhadap Muzakki membayar zakat (Y) sebesar 64%. 
Hasil dalam penelitian ini dapat dilihat kesamaan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Tiya Anggrea Ningrum 2019, yang berjudul 
“Pengaruh Tingkat Pendapatan, Kepercayaan Dan Pelayanan Terhadap Minat 
Membayar Zakat Profesi Para Pekerja Melalui Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Tegal (Studi Kasus Pada Guru SMP Di Kota Tegal)” 
menunjukkan bahwa, dari hasil analisis data uji t dengan diperoleh tingkat 
signifikan variabel pelayanan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dan thitung 6,870> 
ttabel 1,663 dari hasil uji t tersebut menunjukkan pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap minat guru SMP dalam membayar zakat profesi melalui BAZNAS Kota 
Tegal. Hal Ini membuktikan bahwa layanan yang baik akan meningkatkan minat 
muzakki untuk membayar zakat maal pada Lembaga Amil Zakat. 
Pelayanan merupakan suatu aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh 
karyawan guna memberikan kepuasan atas apa yang diinginkan atau dibutuhkan 
oleh konsumen, dengan adanya pelayanan yang baik maka konsumen akan merasa 
puas dan menimbulkan kesan tersendiri. Selanjutnya dalam pengertian lain 
pelayanan merupakan  suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui prosedur, sistem dan 
metode dalam rangka memenuhi kepentingan orang lain sesuai haknya. 
Pelaksanaan pelayanan dapat diukur, maka dari itu bisa ditetapkan standart baik 
 


































dalam hal waktu yang diperlukan maupun hasilnya. Dengan adanya standart 
manajemen dapat mengawasi, mengevaluasi dan merencanakan, kegiatan 
pelayanan agar hasil akhir memuaskan pihak-pihak yang mendapat pelayanan.44 
Menurut pasurman (2002) dalam Etta dan Sopia ada lima dimensi dalam kualitas 
pelayanan yaitu: 
a. Tangible (bukti fisik) Yaitu tersedianya suatu fasilitas fisik, sarana 
komunikasi dan perlengkapan yang harus ada pada proses jasa yang 
digunakan dalam perusahaan oleh penampilan karyawan. 
b. Empathy (empati) Yaitu sifat kontak personal atau perusahaan dalam 
memahami suatu kesulitan dan kebutuhan pada konsumen. 
c. Responsiveness (daya tanggap) Yaitu keinginan atau kemauan para karyawan 
untuk membantu memberikan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen dan 
merespon dengan baik permintaan pelanggan, serta menginformasikan kapan 
jasa akan diberikan, kemudian memberikan pelayanan jasa tersebut secara 
cepat.  
d. Reliability (kehandalan) Yaitu suatu kemampuan untuk memberikan 
pelayanan yang dijanjikan dengan tepat (accuralety), kemampuan untuk 
dipercaya (depandably), terutama memberikan jasa secara tepat waktu (on 
time), dengan cara yang sama dan sesuai dengan jadual yang disajikan tampa 
melakukan kesalahan apapun sesuai dengan apa yang sudah disepakati. 
                                                 
44 Drs. H.A.S. Moenir, “Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia”, (jakarta: Bumi Aksara, 2002). 
Hal. 26-27 
 


































e. Assurance (jaminan) Yaitu pengetahuan, kesopanan, keramahan, 
kemampuan, dan sifat dapat dipercaya dari kontak personal atau perusahaan 
untuk menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen dan membuat mereka 
terbebas dari bahaya dan resiko. 
 
Lima dimensi pada teori pasurman (2002) dalam Etta dan Sopia diatas 
dapat dijadikan indikator penilaianan kualitas pelayanan suatu lembaga amil zakat, 
apakah pelayanan yang diberikan kepada konsumen oleh lembaga baik atau buruk. 
Jika konsumen merasa kelima dimensi tersebut terpenuhi berati pelayanan yang 
diberikan lembaga terbilang baik. Dapat diartikan bahwa pelayanan dengan 
memperhatikan lima dimensi tangiable, empathy, responsiveness, reability, dan 
assurance berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di 
Lazismu Kabupaten Gresik. 
Dilihat dari hasil skor angket yang disebarkan, diperoleh persentase 
tertinggi dari beberapa pernyataan pada angket yaitu pada variabel pelayanan LAZ 
(x) sebesar 78% responden menyatakan sangat setuju pada pernyataan Lazismu 
Kabupaten Gresik amanah terhadap zakat yang dititipkan, butir pernyataan 
tersebut memenuhi indikator dimensi jaminan (assurance). Begitupula pada 
variabel minat muzakki (y) diperoleh hasil paling tinggi sebesar 92% responden 
menyatakan sangat setuju pada pernyataan saya yakin bahwa zakat yang saya 
tunaikan akan diberikan kepada orang yang membutuhkan dan sesuai dengan asnaf 
zakat butir pernyataan tersebut memenuhi indikator dimensi keyakinan 
 


































(conviction). Selanjutnya dimensi tangible dan reliability sama-sama diperoleh 
persentase sebesar 68% menyatakan sangat setuju pada pelayanan LAZ (x) dengan 
pernyataan Ruang pelayanan Lazismu kabupaten Gresik bersih dan nyaman dan 
Karyawan Lazismu Kabupaten Gresik memberikan pelayanan yang memuaskan. 
Sehingga dapat diartikan  dimensi assurance, tangible, dan reliability memberikan 
pengaruh terhadap minat muzakkii membayar zakat di Lazismu Kabupaten Gresik.  
Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, 
infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 
perusahaan dan instansi lainnya.  Tentu dalam hal ini Lazismu adalah lembaga 
yang sudah profesional. Dapat dilihat pada progam-progam atau pelayanan yang 
ditawarkan kepada donaturnya atau muzakki, Lazismu juga memperhatikan 
kepuasan dan kenyamanan donatur atau muzakki. Seperti pada Lazismu 
Kabupaten Gresik, terdapat layanan untuk memudahkan muzakki membayar 
zakatnya salah satunya yaitu transfer dana zakat, dimana muzakki dapat berzakat 
tanpa datang kekantor, muzakki bisa melakukan pembayaran dengan 
menggunakan aplikasi online. 
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang memperhatikan kepuasan 
konsumen. Jika lembaga dapat memberikan kepuasan konsumen dalam 
memberikan pelayanannya, maka lembaga akan mendapatkan kesan positif dari 
konsumen dan dapat menarik minat konsumen lain. Dari hasil penelitian diatas 
dapat kita ketahui bahwa rata-rata responden dominan memberikan penilaian 
 


































setuju dan sangat setuju terhadap butir pernyataan pada kuisioner yang disebar. Ini 
membuktikan bahwa pelayanan yang diberikan oleh Lazismu Kabupaten Gresik 
sudah dirasakan oleh muzakki dan muzakki memberikan kesan yang positif.  
Lazismu Kabupaten Gresik merupakan Lembaga Amil Zakat yang amanah, 
poin ini merupakan salah satu poin penting yang harus benar-benar diperhatikan 
setiap Lembaga Amil Zakat, karena tidak hanya menerima zakat saja, penyaluran 
zakat juga diperlukan dan itu haruslah sesuai dengan 8 asnaf zakat. Tentu saja 
Lazismu memperhatikan hal-hal tersebut terbukti bagaimana terdapat progam atau 
layanan yang juga diberikan kepada mustahiq. Disamping itu karyawan-karyawan 
Lazismu Kabupaten Gresik ramah, muzakki juga puas terhadap pelayanan yang 
diberikan. Adanya kepuasan dari muzakki membuktikan bahwa pelayanan yang 
diberikan Lazismu Kabupaten Gresik baik. Tentu saja pelayanan yang baik akan 
meningkatkan minat muzaki membayar zakat dan menarik minat masyarakat lain 
untuk membayar zakatnya di Lazismu Kabupaten Gresik. Selain itu pelayanan 
yang baik juga dapat ditandai dengan adanya peningkatan dana zakat. Dapat 
disimpulkan bahwa pelayan yang diberikan oleh Lazismu Kabupaten Gresik 
berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat.  
Keterbatasan dari penelitihan ini adalah hanya meneliti tentang pelayanan 
saja sebagai faktor yang mempengaruhi minat muzakki membayar zakat, 
sedangkan dalam Lazismu Kabupaten Gresik masih banyak faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi minat muzakki untuk membayar zakatnya di Lazismu 
 


































Kabupaten Gresik. Keterbatasan lainnya peneliti hanya melakukan penelitian 
selama 3 bulan saja. 
 






































Berdasarkan dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan 
terhadap permasalahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh variabel  pelayanan LAZ (X) 
terhadap minat muzakki (Y) di Lazismu Kabupaten Gresik. hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yang memiliki nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka pelayanan 
LAZ mempunyai pengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, dan 
untuk hasil uji regresi dengan nilai konsistensi sebesar 12.126 dengan koefisien 
X sebesar 0,304 dimana setiap penambahan 1% variabel X (pelayanan LAZ) 
maka menyebabkan kenaikan nilai variabel Y (minat) sebesar 0,304. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
pelayanan LAZ terhadap minat muzakki adalah positif. Dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pelayanan LAZ (X) berpengaruh terhadap miant muzakki (Y). Dilihat dari 
hasil skor angket yang disebarkan, diperoleh persentase tertinggi dari beberapa 
pernyataan pada angket yaitu pada variabel pelayanan LAZ (x) sebesar 78% 
responden menyatakan sangat setuju pada pernyataan Lazismu Kabupaten 
Gresik amanah terhadap zakat yang dititipkan, butir pernyataan tersebut 
 


































memenuhi indikator dimensi jaminan (assurance). Begitupula pada variabel 
minat muzakki (y) diperoleh hasil paling tinggi sebesar 92% responden 
menyatakan sangat setuju pada pernyataan saya yakin bahwa zakat yang saya 
tunaikan akan diberikan kepada orang yang membutuhkan dan sesuai dengan 
asnaf zakat, dan untuk butir pernyataan tersebut memenuhi indikator dimensi 
keyakinan (conviction). 
2. Berdasarkan hasil uji koefisien detirminan menujukkan hubungan sebesar 
0,803. Adapun nilai koefisen determinasi yang diperoleh sebesar 0,645 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh pelayanan LAZ (X) 
terhadap Muzakki membayar zakat (Y) sebesar 64%. 
 
B. Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang sama diharapkan 
tidak terbatas pada pelayanan saja tetapi juga menambahkan faktor-faktor lain 
yang bisa mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Lazismu 
Kabupaten Gresik.  
2. Bagi Lazismu Kabupaten Gresik, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh Lazismu Kabupaten Gresik 
memberikan kemudahan pada muzakki yang menunaikan zakatnya, oleh karena 
itu sebagai lembaga amil zakat yang mengelola zakat secara profesional 
diharapkan untuk terus meningkatkan pelayanan yang diberikan. 
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